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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis implementasi 
penanaman nilai karakter disiplin dan hormat pada anak usia dini di TK Muslimat NU 001 
Ponorogo. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif. Subjek 
penelitian meliputi kepala sekolah, guru, dan wali murid. Teknik pengumpulan data 
dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Analisis data 
menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan, serta diuji keabsahannya melalui triangulasi sumber dan metode. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penanaman nilai disiplin dan hormat dilaksanakan 
melalui kegiatan pembiasaan rutin, keteladanan guru, serta integrasi dalam pembelajaran. 
Pembiasaan disiplin ditunjukkan melalui kegiatan datang tepat waktu, antre, dan menaati 
aturan, sedangkan nilai hormat ditanamkan melalui budaya salam, bahasa santun, dan 
sikap menghargai orang lain. Keberhasilan implementasi didukung oleh lingkungan 
sekolah yang kondusif dan kolaborasi dengan orang tua, namun masih terdapat hambatan 
berupa perbedaan pola asuh di rumah. Dengan demikian, penanaman karakter pada anak 
usia dini memerlukan pendekatan yang konsisten dan kolaboratif antara sekolah dan 
keluarga.   

Kata Kunci :  Pendidikan Karakter; Disiplin; Hormat; Anak Usia Dini; Pembiasaan 

ABSTRACT. This study aims to describe and analyze the implementation of the instillation 
of character values of discipline and respect in early childhood at Muslimat NU 001 
Kindergarten, Ponorogo. This study uses a qualitative approach with a descriptive type. The 
research subjects included the principal, teachers, and parents. Data collection techniques 
were carried out through observation, in-depth interviews, and documentation. Data 
analysis used the Miles and Huberman model which includes data reduction, data 
presentation, and drawing conclusions, and its validity was tested through triangulation of 
sources and methods. The results of the study indicate that the instillation of the values of 
discipline and respect is carried out through routine habituation activities, teacher role 
models, and integration in learning. Discipline habits are demonstrated through activities of 
arriving on time, queuing, and obeying rules, while the value of respect is instilled through a 
culture of greeting, polite language, and an attitude of respect for others. Successful 
implementation is supported by a conducive school environment and collaboration with 
parents, but there are still obstacles in the form of differences in parenting patterns at 
home. Thus, character instillation in early childhood requires a consistent and collaborative 
approach between schools and families. 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan karakter pada anak usia dini merupakan fondasi penting dalam 

pembentukan kepribadian dan perilaku anak pada tahap perkembangan selanjutnya, 

khususnya dalam pengembangan nilai disiplin dan hormat sebagai bagian dari karakter 

dasar yang perlu ditanamkan sejak dini [1][2][3]. Dalam implementasi kurikulum PAUD 

terbaru, pendidikan karakter tetap menjadi komponen utama pembelajaran melalui 

penguatan Profil Lulusan sebagaimana diatur dalam Permendikdasmen Nomor 13 

Tahun 2025, yang merupakan penyempurnaan dari konsep Profil Pelajar Pancasila 

dengan perluasan dimensi karakter dan kompetensi yang diintegrasikan dalam 

pembelajaran mendalam (deep learning)[4]. Nilai disiplin dan hormat menjadi indikator 

penting dalam pembentukan karakter anak karena berkaitan dengan kemampuan 

menaati aturan, menghargai orang lain, serta mengembangkan perilaku sosial positif 

dalam kehidupan sehari-hari [5][6]. Penanaman karakter sejak usia dini dinilai strategis 

karena masa kanak-kanak merupakan periode emas pembentukan kebiasaan dan 

internalisasi nilai yang akan memengaruhi perilaku anak pada tahap perkembangan 

berikutnya [7]. Berbagai kajian menunjukkan bahwa implementasi kurikulum PAUD 

terkini menekankan pentingnya pembelajaran berbasis pembiasaan, budaya sekolah, 

dan pengalaman bermakna dalam mengembangkan karakter anak secara holistik[8] 

[9][10]. Selain itu, penguatan pendidikan karakter pada anak usia dini semakin 

dipandang sebagai kebutuhan mendesak dalam merespons tantangan degradasi moral, 

perubahan sosial, dan perkembangan teknologi digital yang memengaruhi perilaku anak 

sejak usia dini [11][12]. 

Meskipun pendidikan karakter menjadi fokus utama dalam pembelajaran PAUD, 

berbagai penelitian menunjukkan bahwa implementasi penanaman karakter disiplin 

dan hormat pada anak usia dini masih menghadapi beragam tantangan. Penelitian 

Rahayu mengenai positive discipline pada anak usia dini menunjukkan bahwa masih 

banyak anak yang mengalami kesulitan dalam mematuhi aturan secara konsisten dan 

membutuhkan pembiasaan yang berulang untuk membentuk karakter disiplin [13]. 

Penelitian lain juga menunjukkan bahwa penanaman disiplin pada anak usia dini belum 

optimal karena rendahnya konsistensi antara pembiasaan di sekolah dan pola asuh di 

rumah menjadi faktor penghambat utama dalam internalisasi nilai hormat dan disiplin 

pada anak usia dini [14]. Permasalahan lain yang juga ditemukan adalah dominannya 

penggunaan pendekatan verbal tanpa keteladanan dan praktik nyata, sehingga anak 

memahami aturan secara kognitif namun belum mampu mengimplementasikannya 

dalam perilaku sehari-hari [15]. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa implementasi 

penanaman nilai karakter pada anak usia dini masih memerlukan penguatan strategi 

pembelajaran yang lebih kontekstual, konsisten, dan kolaboratif antara sekolah dengan 

keluarga. 

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara pendahuluan yang dilakukan 

di TK Muslimat NU 001 Ponorogo, diketahui bahwa sekolah telah menerapkan berbagai 

kegiatan pembiasaan sebagai upaya menanamkan nilai karakter disiplin dan hormat, 

seperti pembiasaan datang tepat waktu, mengucapkan salam, berdoa sebelum dan 

sesudah kegiatan, mengantre, serta membiasakan penggunaan bahasa yang santun 
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kepada guru dan teman. Meskipun demikian, guru menyampaikan bahwa masih 

terdapat beberapa anak yang belum menunjukkan konsistensi dalam menerapkan 

perilaku disiplin dan hormat, terutama setelah berada di lingkungan rumah. Guru juga 

mengungkapkan bahwa perbedaan pola pembiasaan di lingkungan keluarga menjadi 

salah satu tantangan dalam mempertahankan karakter yang telah dibangun di sekolah. 

Temuan awal tersebut menunjukkan bahwa implementasi penanaman karakter tidak 

hanya dipengaruhi oleh kegiatan pembiasaan di sekolah, tetapi juga oleh 

kesinambungan pembiasaan di lingkungan keluarga. 

Secara perkembangan, anak usia dini pada rentang usia 4–6 tahun diharapkan 

mulai menunjukkan kemampuan menaati aturan sederhana, mengikuti rutinitas, 

menghormati guru dan teman, menunggu giliran, bertanggung jawab terhadap barang 

miliknya, serta menunjukkan perilaku sopan santun dalam interaksi sosial. Berdasarkan 

Capaian Pembelajaran Fase Fondasi, perkembangan anak usia dini diarahkan pada 

pembentukan karakter, penguatan kemampuan sosial emosional, serta pembiasaan 

perilaku positif yang tercermin melalui sikap disiplin, tanggung jawab, kemampuan 

mengendalikan diri, menghargai orang lain, dan membangun hubungan sosial yang 

positif dalam kehidupan sehari-hari [16]. Sejalan dengan itu, Permendikdasmen Nomor 

13 Tahun 2025 menegaskan bahwa delapan dimensi Profil Lulusan merupakan hasil 

integrasi pengetahuan, keterampilan, dan karakter yang dikembangkan secara utuh 

sejak fase fondasi hingga jenjang pendidikan berikutnya [17]. Dengan demikian, 

penanaman nilai disiplin dan hormat pada anak usia dini merupakan tuntutan 

perkembangan yang perlu difasilitasi secara optimal melalui lingkungan belajar yang 

mendukung, pembiasaan yang konsisten, dan model perilaku yang positif dari orang 

dewasa. 

Salah satu pendekatan yang dinilai efektif dalam menanamkan karakter disiplin 

dan hormat pada anak usia dini adalah melalui implementasi pembiasaan yang 

terintegrasi dalam budaya sekolah [18]. Pembiasaan merupakan proses penanaman 

nilai melalui aktivitas rutin yang dilakukan secara berulang sehingga perilaku positif 

menjadi kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari anak [19]. Dalam konteks pendidikan 

karakter, implementasi pembiasaan tidak hanya berupa pemberian instruksi verbal, 

tetapi juga mencakup keteladanan guru, aturan kelas, kegiatan rutin, serta lingkungan 

sekolah yang mendukung internalisasi nilai karakter [20]. Pendekatan pembiasaan 

menjadi relevan dalam pendidikan anak usia dini karena karakteristik belajar anak pada 

tahap ini masih bersifat konkret dan meniru perilaku orang dewasa di sekitarnya [21]. 

Oleh sebab itu, implementasi pembiasaan yang sistematis dan konsisten dipandang 

sebagai strategi utama dalam pembentukan karakter disiplin dan hormat pada anak usia 

dini. 

Implementasi penanaman nilai karakter disiplin dan hormat melalui pembiasaan 

memiliki manfaat yang signifikan terhadap perkembangan anak usia dini. Berbagai 

penelitian menunjukkan bahwa pembiasaan disiplin dapat meningkatkan kemampuan 

anak dalam mengontrol diri, menaati aturan, serta mengembangkan tanggung jawab 

mendukung [22][23]. Di sisi lain, penanaman sikap hormat membantu anak dapat 

membentuk hubungan interpersonal yang sehat dengan guru maupun teman sebaya 
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[24]. Pendidikan karakter yang dilakukan secara konsisten sejak usia dini juga terbukti 

kesiapan anak dalam mengikuti kegiatan pembelajaran secara tertib [25]. Dengan 

demikian, penanaman disiplin dan hormat tidak hanya berdampak pada perilaku anak 

saat ini, tetapi juga berkontribusi terhadap pembentukan karakter jangka panjang. 

Penelitian terdahulu mengenai pendidikan karakter anak usia dini telah banyak 

membahas implementasi penanaman karakter disiplin melalui kegiatan pembelajaran 

maupun budaya sekolah. Penelitian Qhatima & Raupu menemukan bahwa penanaman 

karakter disiplin pada anak usia dini dapat dilakukan melalui kegiatan kontekstual yang 

dekat dengan kehidupan anak, seperti pengenalan aturan lalu lintas [26]. Penelitian 

Wijaya dkk., menunjukkan bahwa pendekatan positive disiplin efektif dalam 

membentuk perilaku disiplin anak melalui strategi disiplin tanpa kekerasan [27]. 

Sementara itu, penelitian Widiastuti., menegaskan bahwa implementasi nilai karakter 

dalam Kurikulum Merdeka dapat dilakukan melalui pembelajaran proyek [28]. Berbagai 

penelitian tersebut telah menjelaskan efektivitas pembiasaan, positive discipline, 

maupun pembelajaran berbasis proyek dalam membentuk karakter anak usia dini. Akan 

tetapi, penelitian-penelitian tersebut umumnya masih berfokus pada satu nilai karakter 

atau satu strategi pembelajaran tertentu sehingga belum memberikan gambaran yang 

komprehensif mengenai implementasi penanaman nilai disiplin dan hormat secara 

terpadu dalam konteks budaya sekolah religius. Namun demikian, masih terbatas 

penelitian yang secara khusus mengkaji implementasi penanaman dua nilai karakter 

utama, yaitu disiplin dan hormat, secara bersamaan dalam konteks budaya sekolah 

religius pada lembaga PAUD berbasis keagamaan. Selain itu, belum banyak penelitian 

yang menguraikan secara mendalam bagaimana bentuk implementasi, strategi 

pembiasaan, serta hambatan penanaman kedua nilai tersebut dalam setting lembaga 

PAUD Islam yang memiliki kultur religius kuat. Oleh karena itu, penelitian ini penting 

dilakukan untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

implementasi penanaman nilai karakter disiplin dan hormat melalui pembiasaan pada 

lembaga PAUD berbasis keagamaan, sehingga dapat menjadi rujukan dalam 

pengembangan praktik pendidikan karakter yang sesuai dengan konteks sekolah 

religius. 

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara pendahuluan yang dilakukan 

di TK Muslimat NU 001 Ponorogo, diketahui bahwa sekolah telah mengimplementasikan 

berbagai kegiatan pembiasaan untuk menanamkan nilai karakter disiplin dan hormat 

kepada anak usia dini, seperti pembiasaan datang tepat waktu, mengantre, memberi 

salam, menggunakan bahasa yang santun, serta menghormati guru dan teman sebaya. 

Meskipun demikian, guru menyampaikan bahwa pelaksanaan penanaman karakter 

belum sepenuhnya berjalan optimal karena masih terdapat beberapa anak yang 

menunjukkan perilaku kurang konsisten dalam menerapkan nilai disiplin dan hormat, 

terutama setelah kembali dari lingkungan rumah. Selain itu, guru juga mengungkapkan 

bahwa perbedaan pola asuh dan kebiasaan di lingkungan keluarga menjadi tantangan 

dalam menjaga keberlanjutan pembiasaan yang telah diterapkan di sekolah. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa implementasi penanaman karakter disiplin dan hormat 

tidak hanya dipengaruhi oleh strategi pembelajaran di sekolah, tetapi juga memerlukan 
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dukungan dan kesinambungan pembiasaan dari lingkungan keluarga. Oleh karena itu, 

diperlukan kajian yang lebih mendalam mengenai bagaimana implementasi penanaman 

nilai karakter disiplin dan hormat dilaksanakan, strategi yang diterapkan guru, serta 

faktor-faktor yang mendukung maupun menghambat pelaksanaannya di TK Muslimat 

NU 001 Ponorogo. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis implementasi penanaman nilai karakter disiplin dan hormat pada anak usia 

dini di TK Muslimat NU 001 Ponorogo, meliputi bentuk kegiatan pembiasaan, strategi 

yang diterapkan guru, serta faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaannya. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan praktik 

pendidikan karakter pada lembaga PAUD, khususnya dalam implementasi pembiasaan 

yang efektif untuk menanamkan nilai disiplin dan hormat pada anak usia dini.  

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan fokus penelitian deskriptif. 

Pendekatan kualitatif deskriptif digunakan karena penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan secara mendalam fenomena implementasi penanaman nilai karakter 

disiplin dan hormat pada anak usia dini dalam konteks alamiah di lingkungan sekolah. 

Penelitian kualitatif deskriptif merupakan metode penelitian yang menghasilkan data 

berupa deskripsi tertulis maupun lisan dari perilaku, tindakan, dan fenomena sosial 

yang diamati secara langsung, sehingga mampu memberikan gambaran komprehensif 

mengenai realitas yang diteliti tanpa menggunakan perhitungan statistik [29]. 

Pendekatan ini dipilih karena relevan untuk memahami proses, strategi, serta dinamika 

yang terjadi dalam pelaksanaan penanaman nilai karakter pada anak usia dini secara 

kontekstual dan menyeluruh [30][31]. Tahapan pelaksanaan penelitian ini disajikan 

pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di TK Muslimat NU 001 Ponorogo mulai 27 Februari 

hingga 7 Maret 2026. TK Muslimat NU 001 Ponorogo merupakan lembaga pendidikan 

anak usia dini berbasis keagamaan yang mengintegrasikan pendidikan karakter dalam 

kegiatan pembelajaran. Subjek penelitian terdiri atas kepala sekolah serta dua orang 

guru kelas (satu guru TK A dan satu guru TK B) yang terlibat dalam proses pembelajaran 

dan pembiasaan karakter di sekolah. Pemilihan informan dilakukan menggunakan 
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teknik purposive sampling dengan mempertimbangkan keterlibatan langsung informan 

dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan pembiasaan nilai karakter 

disiplin dan hormat di sekolah. Selain kepala sekolah dan guru, penelitian ini juga 

melibatkan 2 orang wali murid sebagai informan pendukung untuk memperoleh 

informasi mengenai kesinambungan pembiasaan karakter di lingkungan keluarga. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, 

dan dokumentasi. Observasi dilakukan di lokasi penelitian untuk mengamati secara 

langsung proses pembelajaran dan aktivitas pembiasaan dalam kegiatan yang 

berlangsung. Observasi difokuskan pada kegiatan pembiasaan, interaksi guru dan 

peserta didik, serta perilaku anak yang mencerminkan nilai disiplin dan hormat. 

Wawancara mendalam dilakukan kepada kepala sekolah, guru, dan wali murid untuk 

memperoleh informasi mengenai strategi, pelaksanaan, serta kendala dalam 

implementasi penanaman nilai karakter disiplin dan hormat. Wawancara dilakukan 

secara semi terstruktur dengan menggunakan pedoman wawancara yang telah disusun 

sebelumnya. Dokumentasi digunakan untuk melengkapi data berupa foto kegiatan, 

perangkat pembelajaran, serta dokumen pendukung lainnya. Teknik analisis data 

menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, 

serta penarikan kesimpulan atau verifikasi [32][33]. Proses analisis data dilakukan 

secara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus hingga data mencapai 

kejenuhan. Tahapan analisis data model Miles dan Huberman yang digunakan dalam 

penelitian ini disajikan pada Gambar 2.  

 
Gambar 2. Bagan Analisis Data Model Miles dan Huberman [34] 

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menerapkan triangulasi sumber 

dan triangulasi metode dengan membandingkan data hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi guna memastikan kesesuaian data dengan informasi yang diberikan oleh 

informan [35][36]. Selain itu, penelitian ini juga memperhatikan aspek etika penelitian 

dengan memastikan bahwa seluruh informan memberikan persetujuan sebelum proses 

pengumpulan data dilakukan. Peneliti menjaga kerahasiaan identitas informan serta 

menggunakan data yang diperoleh hanya untuk kepentingan penelitian. Untuk 

meningkatkan kredibilitas temuan, peneliti juga melakukan member check dengan 

mengonfirmasi kembali hasil wawancara kepada informan guna memastikan kesesuaian 

antara data yang diperoleh dengan maksud yang disampaikan. Langkah ini dilakukan 

agar hasil penelitian memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 



 Implementasi Pembiasaan dalam Penanaman Nilai Karakter Disiplin dan Hormat pada Anak Usia Dini 

Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, DOI: 10.37985/murhum.v7i2.2187   |  1881 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini berlangsung di TK Muslimat NU 001 Ponorogo yang 

mengintegrasikan secara konsisten pendidikan karakter sebagai bagian tidak 

terpisahkan dalam aktivitas pembelajaran. Data observasi, wawancara, dan 

dokumentasi menunjukkan bahwa penanaman nilai disiplin dan hormat telah 

dilaksanakan secara terencana yang mencakup kegiatan pembiasaan harian serta 

modeling oleh guru di lingkungan sekolah. Lebih lanjut, nilai karakter juga 

diinternalisasikan dalam pembelajaran dan dioptimalkan melalui sinergi dengan orang 

tua. Hasil ini mengindikasikan bahwa penanaman karakter telah dikembangkan secara 

terpadu dalam berbagai aktivitas pembelajaran.  

Untuk memberikan gambaran umum mengenai temuan penelitian, ringkasan 

hasil implementasi penanaman nilai karakter disiplin dan hormat di TK Muslimat NU 

001 Ponorogo disajikan pada Tabel 1. 
Tabel 1. Ringkasan Temuan Penelitian 

Aspek Temuan Penelitian 

Disiplin Anak dibiasakan datang tepat waktu, mengantre, menyimpan barang pada 

tempatnya, dan menyelesaikan tugas sesuai arahan guru. 

Hormat Anak dibiasakan memberi salam, mencium tangan guru, menggunakan bahasa 

santun, serta menghargai guru dan teman sebaya. 

Strategi Guru Keteladanan, pembiasaan rutin, bercerita, bermain peran, dan diskusi ringan. 

Faktor Pendukung Lingkungan sekolah religius, pemberian reward, komunikasi intensif dengan orang 

tua, dan kegiatan parenting. 

Hambatan Perbedaan pola asuh di rumah serta belum konsistennya pembiasaan antara 

lingkungan sekolah dan keluarga. 

Berdasarkan Tabel 1, implementasi penanaman nilai karakter disiplin dan 

hormat di TK Muslimat NU 001 Ponorogo dilaksanakan melalui berbagai bentuk 

pembiasaan yang didukung oleh keteladanan guru, lingkungan sekolah yang kondusif, 

serta keterlibatan orang tua. Pada tahap berikutnya, pembentukan sikap disiplin 

diwujudkan melalui rutinitas harian yang diterapkan secara ajeg sejak awal kedatangan 

hingga selesai pembelajaran, mencakup tiba sesuai jadwal, membentuk barisan sebelum 

masuk ruang belajar, menyimpan barang pada tempat yang telah ditentukan, 

menerapkan budaya antre, serta menuntaskan tugas sesuai petunjuk guru. 

Temuan ini menunjukkan bahwa proses pembiasaan yang berlangsung secara 

repetitif mendorong terbentuknya pola perilaku disiplin, di mana anak tidak hanya 

memahami secara konsep, tetapi mulai menghayatinya dalam praktik keseharian [37]. 

Kondisi ini menguatkan penelitian sebelumnya oleh Yuliatin dkk dan Lutfiyah dkk 

bahwa pembiasaan memiliki peran krusial dalam memperkuat kestabilan perilaku 

disiplin pada anak usia dini [38][21]. 

Tidak hanya disiplin, karakter hormat juga ditinternalisasikan melalui proses 

habituasi interaksi sosial yang beretika dalam kehidupan sehari-hari, meliputi memberi 

salam saat datang dan pulang sekolah, mencium tangan guru sebagai bentuk 

penghormatan, menggunakan bahasa santun seperti “tolong”, “maaf”, dan “terima 

kasih”, serta menyimak saat orang lain berbicara. Anak menampilkan perilaku 

menghargai teman sebaya melalui tindakan berbagi, menghindari perilaku mengejek, 
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serta memohon persetujuan dalam beragam situasi. Data ini mengungkapkan bahwa 

nilai hormat tidak sebatas interuksi verbal, tetapi diterapkan melalui praktik interaksi 

sosial yang konsisten dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, habituasi 

komunikasi santun menjadi cara utama dalam membangun karakter hormat pada anak 

usia dini [39][40].  

 
Gambar 3. Pembiasaan nilai disiplin dan hormat dalam kegiatan sehari-hari anak 

Efektivitas penanaman nilai disiplin dan hormat ditentukan oleh upaya yang 

dilakukan pendidik, dengan fokus pada contoh nyata dalam keseharian. Guru secara ajeg  

menunjukkan sikap disiplin, seperti hadir tepat waktu, berpenampilan rapi, dan menaati 

aturan sekolah, sehingga menjadi teladan yang mudah diteladani oleh anak. Data ini 

mempertegas teori belajar sosial menurut Albert Bandura bahwa anak belajar melalui 

proses observasi dan peniruan terhadap figur yang berpengaruh [41][42]. Berdasarkan 

hal tersebut, keteladanan guru menjadi faktor kunci dalam proses internalisasi nilai 

karakter di lingkungan sekolah. 

Selain praktik keteladanan, sikap karakter juga dimasukkan dalam aktivitas 

pembelajaran menggunakan berbagai metode, antara lain metode bercerita, kegiatan 

bernyanyi, kegiatan bermain peran, dan diskusi ringan. Integrasi keteladanan nilai 

karakter ini membuat lebih relevan dengan kehidupan anak dan selaras dengan 

karakteristik perkembangan anak. Kondisi ini sejalan dengan prinsip developmentally 

appropriate practice yang menegaskan bahwa pembelajaran anak usia dini perlu 

dilaksanakan melalui aktivitas bermain yang bermakna [43]. Hal ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran aktif memiliki kontribusi utama dalam memperkuat pemahaman 

nilai karakter secara nyata . 

Di lain pihak, lingkungan sekolah juga berperan dalam menunjang pembentukan 

karakter pada anak. Pengaturan ruang kelas, aturan yang ditampilkan, serta nuansa 

religius menjadi faktor pendorong yang membantu anak dalam memahami dan 

membangun perilaku positif. Lebih lanjut, guru memberikan penguatan positif berupa 

penghargaan atau reward dan motivasi saat anak memperlihatkan perilaku disiplin dan 

hormat, yang mendorong anak untuk mengulangi perilaku tersebut secara terus-

menerus. Berdasarkan hal tersebut, lingkungan yang positif dan penguatan perilaku 

positif menjadi faktor pendukung penting dalam pembentukan perilaku anak, selaras 

dengan pendekatan behavioristik [44]. 

Pada bagian berikut, keberhasilan pelaksanaan pengembangan karakter juga 

ditentukan oleh partisipasi orang tua [45]. Guru secara intensif berkomunikasi dengan 

orang tua terkait perkembangan anak serta memberikan panduan pembiasaan yang 

dapat dilaksanakan di lingkungan keluarga, serta mengikutsertakan orang tua dalam 

kegiatan parenting atau pendampingan orang tua dan monitoring perkembangan anak. 

Sekolah secara rutin menyelenggarakan kegiatan parenting beberapa kali dalam satu 
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tahun yang mencakup sosialisasi program sekolah, pendampingan tumbuh kembang 

anak, kelas orang tua, serta kegiatan kolaboratif antara sekolah dan keluarga. Kegiatan 

tersebut menjadi media komunikasi dan kerja sama yang mendukung kesinambungan 

pembiasaan karakter antara lingkungan sekolah dan keluarga. Sinergi ini memperteguh 

konsistensi pembiasaan antara lingkungan sekolah dan keluarga [46]. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa kemitraan antara sekolah dan keluarga menjadi faktor krusial 

dalam keberhasilan pendidikan karakter anak usia dini [47].  

Berdasarkan hasil wawancara dengan wali murid memperkuat narasi di atas 

mengenai keberhasilan pelaksanaan pengembangan karakter di TK Muslimat NU 01 

Ponorogo. Salah satu orang tua peserta didik (JA) menyampaikan bahwa keputusan 

memilih TK Muslimat NU 001 Ponorogo dilakukan melalui proses perbandingan dengan 

beberapa lembaga lain, namun anak merasa nyaman dengan lingkungan sekolah dan 

orang tua merasakan penerimaan yang baik dari guru melalui penjelasan program-

program yang diberikan. Selain itu, orang tua juga merasa dilibatkan secara aktif dalam 

berbagai kegiatan sekolah serta memperoleh informasi perkembangan anak secara rutin 

melalui laporan harian. JA juga menilai bahwa sekolah menanamkan nilai inklusivitas 

dengan membiasakan anak untuk saling menghargai tanpa membedakan kondisi teman 

sebaya. Pendapat tersebut sejalan dengan wali murid lainnya (LM) yang menyatakan 

bahwa ketertarikan memilih lembaga ini didasarkan pada pengalaman sekolah yang 

telah lama berdiri, kompetensi pendidik yang dinilai berpengalaman, serta penerapan 

pendidikan berbasis agama melalui pembiasaan nilai-nilai religius yang dilakukan setiap 

hari untuk membentuk karakter dan membangun fondasi moral serta spiritual anak. 

Selain itu, jumlah peserta didik yang mencapai 203 anak yang terdiri atas jenjang TK 

dan Playgroup mengindikasikan tingginya minat dan kepercayaan masyarakat terhadap 

kualitas layanan pendidikan yang diberikan, sehingga memperkuat temuan bahwa 

implementasi pembiasaan karakter di sekolah ini menjadi salah satu faktor utama yang 

menarik perhatian orang tua. 

 
Gambar 4. Keterlibatan orang tua dalam mendukung penanaman karakter anak 

Meskipun demikian, implementasi pembentukan karakter di lembaga ini tetap 

menghadapi berbagai hambatan. Berbagai hambatan yang dihadapi antara lain variasi 

pola asuh di rumah serta karakteristik perkembangan anak usia dini yang masih 

membutuhkan repetisi yang tinggi. Sebagian anak belum konsisten dalam perilaku 

karena ketidaksinambungan pembiasaan antara lingkungan sekolah dan keluarga. Lebih 

lanjut, berdasarkan Jean Piaget dalam Juliana dan Sitorus, anak usia dini masih berada 

pada tahap moral heteronom, sehingga memahami aturan secara gradual melalui 

pengalaman nyata dan bimbingan dari orang dewasa [48]. Oleh sebab itu, proses 
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internalisasi nilai karakter memerlukan waktu, ketekunan, dan konsistensi dalam 

pelaksanaannya. 

Berdasarkan keseluruhan temuan penelitian, implementasi penanaman nilai 

karakter disiplin dan hormat pada anak usia dini dapat dirumuskan dalam suatu model 

konseptual yang disajikan pada Gambar 5. 

 
Gambar 5. Model Konseptual Implementasi Penanaman Nilai Karakter Disiplin dan Hormat pada Anak Usia 

Dini 

Gambar 5 menunjukkan bahwa implementasi penanaman nilai karakter disiplin 

dan hormat tidak hanya dilakukan melalui pembiasaan dalam kegiatan sehari-hari, 

tetapi juga didukung oleh keteladanan guru, pembelajaran yang kontekstual, lingkungan 

sekolah religius, serta kolaborasi yang berkelanjutan antara sekolah dan keluarga. 

Keempat komponen tersebut saling berinteraksi dalam membentuk proses internalisasi 

nilai karakter sehingga menghasilkan perilaku disiplin dan hormat pada anak usia dini. 

Secara menyeluruh, penelitian ini mengungkapkan bahwa implementasi 

pembentukan karakter disiplin dan hormat pada anak usia dini berjalan efektif melalui 

pendekatan habituasi yang dikombinasi dengan teladan guru, pembelajaran kontekstual, 

serta dukungan lingkungan serta keluarga. Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa 

keberhasilan penanaman karakter tidak semata-mata ditentukan oleh pendekatan 

pedagogis di lingkungan sekolah, tetapi juga oleh keberlanjutan pembiasaan antara 

sekolah dan keluarga. Dengan demikian, pendidikan karakter pada anak usia dini perlu 

dipandang sebagai proses kolaborasi yang melibatkan berbagai elemen dalam satu 

ekosistem pendidikan yang menyatu. 

Temuan penelitian ini memperluas hasil penelitian sebelumnya yang umumnya 

hanya menekankan satu aspek pembentukan karakter. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa efektivitas penanaman karakter disiplin dan hormat pada anak usia dini 

terbentuk melalui integrasi pembiasaan, keteladanan guru, lingkungan religius, dan 

kolaborasi sekolah dengan keluarga sebagai suatu model implementasi yang saling 

mendukung. Temuan ini memberikan kontribusi konseptual terhadap pengembangan 

praktik pendidikan karakter pada lembaga PAUD berbasis keagamaan. 
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KESIMPULAN  

Implementasi penanaman nilai karakter disiplin dan hormat pada anak usia dini 

di TK Muslimat NU 001 Ponorogo menunjukkan bahwa pembentukan karakter yang 

efektif tidak hanya bergantung pada kegiatan pembiasaan rutin di sekolah, tetapi juga 

pada keteladanan guru, lingkungan belajar yang kondusif, serta keterlibatan aktif orang 

tua dalam mendukung konsistensi pembiasaan di rumah. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa keberhasilan penanaman karakter merupakan proses yang bersifat 

ekosistemik melalui sinergi antara sekolah dan keluarga sehingga pembiasaan yang 

diterapkan di sekolah dapat berlanjut secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari 

anak. Novelty penelitian ini terletak pada ditemukannya model implementasi penanaman 

nilai karakter disiplin dan hormat yang mengintegrasikan pembiasaan rutin, keteladanan 

guru, dan kesinambungan pembiasaan di lingkungan keluarga sebagai satu kesatuan 

yang saling mendukung. Integrasi ketiga komponen tersebut menjadi faktor utama dalam 

membentuk karakter anak secara berkelanjutan, bukan hanya melalui aktivitas 

pembelajaran di sekolah. Temuan ini memberikan kontribusi konseptual bagi 

pengembangan pendidikan karakter anak usia dini sekaligus menjadi rekomendasi 

praktis bagi lembaga PAUD untuk memperkuat kolaborasi antara sekolah dan keluarga 

dalam mengimplementasikan pendidikan karakter secara konsisten. 
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